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.BAB V 

PENUTUP 

5.1. Keismpulan 

1. Dari hasil penilaian kondisi ruas jalan Guru Bangkol Kecamatan Mataram 

Kota Mataram dengan metode PCI dan Bina Marga menghasilkan nilai 

yang berbeda, pada metode PCI menghasilkan nilai persentase yaitu 15% 

pada nilai sempurna (excellent), 15% pada nilai sangat baik (very good), 

presentase nilai tertinggi berada pada kondisi baik (good) yaitu 62%, dan 

8% pada nilai cukup (fair), tidak terdapat kerusakan yang masuk dalam 

kategori jelek (poor) dan sangat jelek (very poor), maka dianggap 0%. 

Sedangkan pada perhitungan yang menggunakan metode Bina Marga 

dengan persentase tertinggi yaitu pemeliharaan rutin sebesar 62%, dan 

pemeliharaan berkala 38% pada pemeliharaan peningkatan tidak dapat 

kerusakan, maka dianggap 0%. 

2. Jenis pemeliharaan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki tingkat 

layanan jalan untuk metode PCI yaitu dengan memberi lapis tambahan 

pada tingkat kondisi kerusakan yang dianggap parah, retakan di isi cairan 

aspal dan diberi tambalan pada setiap kerusakan. Sedangkan untuk metode 

Bina Marga presentase kerusakan pemeliharaan rutin sebesar 62% dan 

presentase kerusakan pemeliharaan berkala sebesar 38% yang artinya 

kerusakan pada ruas jalan Guru Bangkol memerlukan program 

pemeliharaan secara peningkatan. 

5.2. Saran 

1. Untuk metode PCI ini meskipun hasil rata-rata kondisi suatu jalan masih 

dikatakan baik, tetapi harus dilihat kondisi per unit sampelnya untuk 

melakukan perbaikan.  

2. Pada penelitian kerusakan jalan dapat dikembangkan lebih lanjut 

menggunakan metode lain seperti, metode Present Service Ability dan 

metode International Roughness index, yang diharapkan dapat 

memberikan hasil yang lebih optimal. 
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LAMPIRAN 1 

Data Tabel Hitung Metode PCI  

dan Bina Marga 
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A. Perhitungan Kerusakan Struktur Jalan Menggunakan Metode PCI 

Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+000 – 0+100 segmen 1 

 

Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+100 – 0+200 segmen 2 

 

 

 

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

13M 9 9 2 8

13H 9 3,3 12,3 2,73 14

2.L 0,4 0,4 0,08 18

9.L 1,25 0,9 1 3,15 0,7 -

9.M 3 3 0,6 8

8.H 2,86 2,86 0,62 28

8.M 1,1 1,1 0,24 6

STA EXIXTING DISTRESS TYPES

4282

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+225

DISTRESS TYPES

    2. LUBANG

    3. KERITING

    5. RETAK KOTAK

     16. SUNGKUR

(m)

Good

RATTING

            8. TAMBALAN

            9. RETAK PINGGIR

            10. RETAK SAMBUNG

            11. PERLINTASAN REL

            12. CEMBUNG DAN CEKUNG

            13. PENURUNAN BAHU JALAN

                  DAN MELINTANG

PERHITUNGAN PCI

PCI = 100 - CDV

    6. RETAK KULIT BUAYA

     18. MENGEMBANG

    7. PENGAUSAN AGREGAT

    1. AMBLAS

    4. KEGEMUKAN

     17. PATAH SELIP

     19. PELEPASAN BERBUTIR

            14. RETAK MEMANJANG    

     15. ALUR

TOTAL
DEDUCT 

VALUE

0
+

0
0

 -
 0

+
1

0
0

58

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

1.L 0,8 0,8 0,17 5

9.M 3,5 5,6 3 12,1 2,68 6

13.M 2,38 2,1 1,6 6,08 1,351 8

6.M 0,63 1,133 1,763 0,391 14

8.H 7,8 1,69 9,49 2,108 28

14.M 3,1 3,1 0,68 6

16.M 1,96 1,96 0,435 6

RATTING

Good

73 40

PERHITUNGAN PCI

PCI = 100 - CDV

60

STA EXIXTING DISTRESS TYPES

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

TOTAL
DEDUCT 

VALUE

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+250

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

0
+

1
0
0
 -

 0
+

2
0
0
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Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+200 – 0+300 segmen 3 

 

Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+400 – 0+500 segmen 5 

 

 

 

 

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

14.M 3,72 3,72 0,826 8

13.H 5,4 5,4 1,2 9

13.L 3,1 3,1 0,68 6

9.L 2,4 2,4 0,53 -

PCI = 100 - CDV

85

RATTING

Very Good

DEDUCT 

VALUE

0
+

2
0
0
 -

 0
+

3
0
0

23 15

PERHITUNGAN PCI

            14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+225

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    7. PENGAUSAN AGREGAT

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

8.H 1,05 1,05 0,23 9

6.M 1,8 5,8 2,8 10,4 0,31 28

6.L 0,64 0,64 0,142 6

14.L 1,4 1,4 0,31 -

9.L 3 3 0,6 -

RATTING

Good

43 32

PERHITUNGAN PCI

PCI = 100 - CDV

68

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL
DEDUCT 

VALUE

0
+

4
0

0
 -

 0
+

5
0

0

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+225

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR
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Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+500 – 0+600 segmen 6 

 

Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+600 – 0+700 segmen 7 

 

 

 

 

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

14.M 2,97 3 5,97 1,326 11

9.L 1,1 1 2,1 0,46 -

RATTING

Excellent

11 11

PERHITUNGAN PCI

PCI = 100 - CDV

89

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL
DEDUCT 

VALUE

0
+

5
0
0
 -

 0
+

6
0
0

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

            11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+225

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

    4. KEGEMUKAN

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

9.L 3,3 1,3 2,1 2,4 1,3 10,4 2,31 8

13.L 1,8 7,9 0,9 10,6 2,35 6

1.M 0,22 0,22 0,15 9

8.M 8,4 1,275 1,05 10,725 2,383 18

14.M 6,2 3,5 5,4 15,1 3,35 20

19.M 4,4 3,2 3,2 10,8 2,4 12

12.L 1,8 1,8 0,4 4

RATTING

Good

77 38

PERHITUNGAN PCI

PCI = 100 - CDV

62

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL
DEDUCT 

VALUE

0
+

6
0
0
 -

 0
+

7
0
0

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+225

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN
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Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+700 – 0+800 segmen 8 

 

Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+800 – 0+900 segmen 9 

 

 

 

 

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

9.L 0,9 2,4 3,3 0,73 4

19.M 1,98 2,2 4,18 0,928 9

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+225

     19. PELEPASAN BERBUTIR

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG

PCI = 100 - CDV

85

RATTING

Very Good

DEDUCT 

VALUE

0
+

7
0

0
 -

 0
+

8
0

0

13 15

PERHITUNGAN PCI

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

19.M 5,6 8,2 7,5 21,3 4,7 26

1.M 0,679 0,679 0,15 8

14.M 1,1 2,92 3,1 4,6 7,6 19,32 4,293 21

6.L 3,4 4,4 3,15 10,95 2,43 19

RATTING

Fair

PCI = 100 - CDV

51

DEDUCT 

VALUE

0
+

8
0
0
 -

 0
+

9
0
0

74 49

PERHITUNGAN PCI

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+225
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Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 0+900 – 1+000 segmen 10 

 

Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 1+000 – 1+100 segmen 11 

 

 

 

 

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

14.M 2,75 2,75 0,61 8

6.H 2 2 0,8 28

19.M 6,1 6,1 1,35 10

14.L 1,4 1,3 2,7 0,6 -

RATTING

Good

46 32

PERHITUNGAN PCI

PCI = 100 - CDV

68

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL
DEDUCT 

VALUE

0
+

9
0
0
 -

 1
+

0
0
0

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

     17. PATAH SELIP

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+250

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

1.M 4,5 4,5 1 9

8.M 8,44 8,44 1,875 13

8.L 3,21 1,146 1,2 5,556 5,556 10

9.L 1,3 0,9 1,17 3,37 0,748 4

14.M 0,88 6,2 4,8 3,2 15,08 3,351 20

14.L 1,5 1,4 1,5 4,4 0,97 4

RATTING

Good

60 32

PERHITUNGAN PCI

PCI = 100 - CDV

68

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL
DEDUCT 

VALUE

1
+

0
0
0
 -

 1
+

1
0
0

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

            11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+250

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

    4. KEGEMUKAN
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Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 1+100 – 1+200 segmen 12 

 

Tabel hasil perhitungan pada formulir survey Sta 1+100 – 1+200 segmen 12 

 

 

 

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

14.H 1,2 1,3 2,5 0,5 11

14.M 4,5 1,2 1,5 2,1 4,8 14,1 3,13 19

9.M 5,3 6 11,3 0,78 4

9.L 2,1 0,65 0,8 3,55 2,51 14

6.M 2,8 0,22 3,02 0,671 19

6.L 3,1 0,64 3,74 0,831 9

4.M 0,69 0,88 1,57 0,348 -

RATTING

Good

76 38

PERHITUNGAN PCI

PCI = 100 - CDV

62

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL
DEDUCT 

VALUE

1
+

1
0
0
 -

 1
+

2
0
0

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+250

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

SKETCH

4,5m

25 m

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m) (m²)

(m²) (m)

(m²)

DISTRESS DENSITY TOTAL TOTAL

SEVERITY (%) (TDV) (CDV)

9.M 7,3 2,7 10 2,8 15

16.M 3,3 1,6 0,72 5,62 1,248 11

13.M 0,77 0,77 0,939 4

PCI = 100 - CDV

58

RATTING

Good

DEDUCT 

VALUE

1
+

2
0

0
 -

 1
+

2
2

5

30 42

PERHITUNGAN PCI

    7. PENGAUSAN AGREGAT             14. RETAK MEMANJANG    
(m)

                  DAN MELINTANG

STA EXIXTING DISTRESS TYPES TOTAL

    5. RETAK KOTAK             12. CEMBUNG DAN CEKUNG      19. PELEPASAN BERBUTIR

    6. RETAK KULIT BUAYA             13. PENURUNAN BAHU JALAN

    3. KERITING             10. RETAK SAMBUNG      17. PATAH SELIP

    4. KEGEMUKAN             11. PERLINTASAN REL      18. MENGEMBANG

DISTRESS TYPES

    1. AMBLAS             8. TAMBALAN      15. ALUR

    2. LUBANG             9. RETAK PINGGIR      16. SUNGKUR

FORMULIR SURVEY KONDISI PERKERASAN JALAN

CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT

JL. GURU BANGKOL, STA 0+000 - 1+225
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B. Perhitungan Kerusakan Struktur Jalan Menggunakan Metode Bina 

Marga 

Penilaian kondisi jalan pada segmen 1 

 

Penilaian kondisi jalan pada segmen 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angka

4

3

0

0

7JUMLAH

Jumlah Kerusakan (LUAS)

Lebar

Lunamg dan Tambalan

< 10 %

< 10 %

Tipe

RETAK-RETAK

Retak Acak

> 2 mm

Angka

5

4

2

3

0

1

0

15

< 10 %

JUMLAH

RETAK-RETAK

Tipe

Retak Acak

Lebar

> 2 mm

Jumlah Kerusakan (LUAS)

Retak Kulit Buaya

Retak Memanjang

0-2/100 m

TAMBALAN

< 10 %

AMBLAS



 

118 

 

 

 

 

 

 

Penilaian kondisi jalan pada segmen 3 

 

 

Penilaian kondisi jalan pada segmen 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angka

4

2

3

0

9

Jumlah Kerusakan (LUAS)

> 2 mm

RETAK-RETAK

Tipe

Retak Acak

Lebar

Retak Memanjang

JUMLAH

< 10 %

Angka

4

2

3

0

0

9

Retak Memanjang

< 10 %

TAMBALAN

< 10 %

Lebar

> 2 mm

Jumlah Kerusakan (LUAS)

JUMLAH

RETAK-RETAK

Tipe

Retak Acak
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Penilaian kondisi jalan pada segmen 6 

 

Penilaian kondisi jalan pada segmen 7 

 

 

 

 

 

 

Angka

4

2

0

0

6

Retak memanjang

Lebar

< 10 %

Jumlah Kerusakan (LUAS)

JUMLAH

< 10 %

RETAK-RETAK

Tipe

Retak Acak

Angka

4

2

0

0

0

0

3

9JUMLAH

< 10 %

AMBLAS

< 10 %

TAMBALAN

< 10 %

RETAK-RETAK

Tipe

Retak Acak

Lebar

< 10 %

Jumlah Kerusakan (LUAS)

Retak Memanjang

KEKASARAN PERMUKAAN

Pelepasan Berbutir
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Penilaian kondisi jalan pada segmen 8 

 

Penilaian kondisi jalan pada segmen 9 

 

 

 

 

 

Angka

4

3

0

3

10

RETAK-RETAK

Tipe

Retak Acak

Lebar

> 2 mm

KEKASARAN PERMUKAAN

Pelepasan Berbutir

Jumlah Kerusakan (LUAS)

< 10 %

JUMLAH

Angka

5

3

2

3

0

1

3

17

< 10 %

AMBLAS

RETAK-RETAK

Tipe

0-2 / 100 m

KEKASARAN PERMUKAAN

Pelepasan Berbutir

Retak Kulit Buaya

Retak Melintang

Retak Memanjang

> 2 mm

Lebar

Jumlah Kerusakan (LUAS)

JUMLAH
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Penilaian kondisi jalan pada segmen 10 

 

Penilaian kondisi jalan pada segmen 11 

RETAK-RETAK 

Tipe Angka 

Retak Acak 4 

Retak Melintang 3 

Retak Memanjang 2 

Lebar 

> 2 mm 3 

Jumlah Kerusakan (LUAS) 

< 10 % 0 

AMBLAS 

0-2 / 100 m 1 

TAMBALAN 

< 10 % 0 

JUMLAH 13 

 

 

 

 

 

Angka

5

3

3

0

3

14JUMLAH

RETAK-RETAK

Tipe

Retak Kulit Buaya

Retak Melintang

Lebar

> 2 mm

Jumlah Kerusakan (LUAS)

< 10 %

KEKASARAN PERMUKAAN

Pelepasan Berbutir
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Penilaian kondisi jalan pada segmen 12 

 

Penilaian kondisi jalan pada segmen 13 

 

 

 

 

 

Angka

5

4

3

2

3

0

1

18

> 2 mm

Jumlah Kerusakan (LUAS)

< 10 %

KEKASARAN PERMUKAAN

Kegemukan (Fatty)

JUMLAH

Retak kulit buaya

RETAK-RETAK

Tipe

Retak Acak

Retak Melintang

Retak Memanjang

Lebar

Angka

4

3

0

0

0

7

Tipe

Retak Acak

< 10 %

AMBLAS

-

TAMBALAN

JUMLAH

Lebar

> 2 mm

Jumlah Kerusakan (LUAS)

< 10 %

RETAK-RETAK



 

123 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Dokumentasi Lapangan 
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Gambar Kerusakan Retak Kulit Buaya 

 

Gambar Kerusakann Pinggir 

 

Gambar Kerusakan Tambalan 
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Gambar Retak Memanjang dan Melintang 

 

Gambar Pelepasan Berbutir 

 

Gambar Lubang 
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Gambar Amblas 

 

Gambar Penurunan Bahu Jalan 

 

Gambar Cekung dan Cembung 
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Gambar Kegemukan 

 

Gambar Sungkur 

 

Gambar pengambilan data LHR 
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Gambar Pengukuran Lebar Jalan 

 

 

 

 

 

Gambar Pengukuran Panjang Jalan dan Pengecatan Patok Sta 


